BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti menggunakan metode Mind Mapping dalam pembelajaran
sejarah sebagai metode pembelajaran baru yang diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar dan kreativitas siswa. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat disimpulkan berikut ini.

1. Pembelajaran sejarah di SMAN 2 Wonosari kelas XI IPS | selama ini
masih menggunakan metode pembelajaran ceramah. Guru menjelaskan
materi-materi sejarah dengan metode tersebut. kemudian pada akhir
pertemuan siswa diberi soal tanya jawab yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa paham siswa dengan materi pelajaran yang baru disampaikan,
namun terdapat kekurangan yakni sebagian siswa belum dapat menjawab
dengan benar. Hal tersebut mengindikasi sebagian siswa tidak serius
dalam mengikuti pelajaran sehingga minat belajar dan kreativitas tidak
merata.

Berdasarkan realitas yang ada maka peneliti menerapkan metode baru
yakni Mind Mapping. Pelaksanaan pembelajaran metode Mind Mapping di
kelas XI IPS | SMAN 2 Wonosari secara umum dikatakan berjalan cukup
baik. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus, masing-masing siklus
terdiri dari beberapa komponen, yakni perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan
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peneliti membagikan angket setiap siklus di akhir pertemuan untuk
mengetahui tingkat minat belajar dan kreativitas dalam setiap siklusnya.
Penerapan Metode Mind Mapping pada siswa kelas XI IPS I SMAN 2
Wonosari dapat meningkatkan rata-rata minat belajar dan kreativitas
siswa. Penerapan pada siklus | pembelajaran menggunakan metode Mind
Mapping rata-rata minat belajar siswa meningkat dari pra siklus sebesar 64
menjadi 68,03. Sedangkan rata-rata kreativitas siswa siklus 1 meningkat
dari pra siklus sebesar 60,25 menjadi 70,90. Penerapan Metode Mind
Mapping pada siklus 11 perlu dikolaborasikan dengan pembagian Hand
Out. Pada siklus Il rata-rata minat belajar siswa meningkat menjadi 75,086,
sedangkan rata-rata kreativitas siswa meningkat menjadi 75,03. Penerapan
pada siklus 11 Metode Mind Mapping perlu dikolaborasikan dengan Hand
Out, dan Power Point. Pada siklus Ill rata-rata minat belajar siswa
meningkat menjadi 77,29, sedangkan rata-rata kreativitas siswa meningkat
menjadi 77,32. Dapat disimpulkan keberhasilan peningkatan minat belajar
dan kreativitas siswa dalam penerapan metode Mind Mapping itu perlu
dikolaborasikan dengan pembagian materi melalui Hand Out dan Power
Point.

Penerapan metode Mind Mapping di kelas XI IPS I SMAN 2 Wonosari
memiliki beberapa kendala. Kendala-kendala pelaksanaan metode Mind
Mapping antara lain, pertama siswa mengalami kebingungan dalam
penjelasan langkah-langkah penerapan metode Mind Mapping dalam

pembelajaran karena metode ini baru pertama kali diterapkan di kelas ini.
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Sehingga pada siklus selanjutnya peneliti menjelaskan kembali secara
detail mengenai langkah-langkah tersebut. Kedua, siswa masih kurang
bersemangat dan percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Hal ini kemudian pada siklus selanjutnya diatasi dengan
peneliti yang bertindak sebagai guru memberikan motivasi dan dorongan
kepada siswa agar lebih bersemangat dan percaya diri. Ketiga, beberapa
Siswa kurang memperhatikan hasil presentasi kelompok yang maju.
Kemudian permasalahan tersebut diatasi dengan selalu mengawasi dan
memperingatkan apabila ada siswa yang tidak memperhatikan.
Pelaksanaan metode Mind Mapping selain menghadapi kendala, juga
memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan penggunaan metode Mind
Mapping dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas XI IPS I SMAN 2
Wonosari antara lain, pertama dapat meningkatkan minat belajar dan
kreativitas siswa dalam pembelajaran sejarah. Kedua, siswa merasa senang
karena belajar sambil menggambar. Ketiga, siswa menjadi bersemangat
dalam belajar, aktif menanggapi pertanyaan, dan lebih bisa menerima
pendapat orang lain melalui diskusi.
B. Saran
1. Bagi Sekolah

Pelaksanaan metode Mind Mapping dapat diterapkan di sekolah

dengan baik. Metode tersebut sangat menarik dan dapat meningkatkan

minat belajar dan kreativitas siswa. sekolah diharapkan mendukung
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pelaksanaan metode pembelajaran baru yang ingin diterapkan guru seperti
metode Mind Mapping.
Bagi Guru

Metode Mind Mapping dapat diterapkan guru bidang studi lain,
terutama di kelas yang minat belajar dan kreativitasnya rendah. Di dalam
pelaksanaannya, guru harus memperhatikan beberapa hal, diantaranya
materi harus disampaikan dan dijelaskan sedetail mungkin termasuk juga
mengenai langkah-langkah metode dalam pembelajaran, usahakan
memberikan bimbingan bimbingan terhadap siswa saat berdiskusi, serta
perlu adanya variasi agar siswa tidak jenuh dan bisa meningkatkan minat
belajar dan kreativitas siswa.
Bagi Siswa

Siswa dalam pelaksanaan metode Mind Mapping sangat penting,
sehingga untuk menunjang kelancaran maka siswa harus memahami
materi dahulu. Agar proses pembelajaran berlangsung efektif, maka siswa
harus memperhatikan semua penjelasan-penjelasan dalam proses

pembelajaran.
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